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Abstract. This study aims to examine the application of the game method in Arabic language learning for grade 7 of SMP 9 

Muhammadiyah Boarding School Tanggulangin. The approach used in this study is qualitative, with the research 

subjects being grade 7 Putra of SMP 9 Muhammadiyah Boarding School Tanggulangin. Data were collected through 

various methods, namely observation, direct observation, and in-depth interviews. The results of the study indicate 

that the application of the game method can encourage significant improvements in students' learning skills. They 

demonstrate clearer, more structured speaking skills, and pay active attention. In addition, they are also able to interact 

and collaborate well, use appropriate language according to context, and manage verbal and nonverbal expressions 

effectively. Overall, this study shows that the game method is an effective way to develop students' values in learning. 
Therefore, it is recommended to use the game method in between Arabic language learning times.   
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode permainan pada pembelajaran bahasa Arab kelas 7 

SMP 9 Muhammadiyah Boarding School Tanggulangin. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, deng subjek penelitian kelas 7 Putra SMP 9 Muhammadiyah Boarding School Tanggulangin. Data 

dikulpulkan melalui berbagai cara, yaitu observasi, pengamatan langsung, dan wawancara mendalam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bermain dapat mendorong peningkatan signifikan pada 
keterampilan belajar peserta didik. Mereka menunjukkan kemampuan berbicara yang lebih jelas, terstruktur, serta 

memperhatikan secara aktif. Selain itu, merka juga mampu berinteraksi dan berkolaborasi dengan baik, 

menggunakan bahasa yang tepat sesuai konteks, serta mengelola ekspresi verbal dan nonverbal dengan efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain merupakan cara yang efektif dalam 

mengembangkan nilai peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan untuk menggunakan metode 

permaian di sela waktu pembelajaran bahasa Arab. 

Kata Kunci -  Bahasa Arab; Metode Bermain; Analisis metode 

I. PENDAHULUAN  

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik di bangku sekolah 

menengah pertama, tentunya kerap terjadi problematika ketika berlangsungnya proses pembelajaran [1], seperti 

peserta didik yang kurang memahami, tidak tertarik dalam belajar, atau teknik yang digunakan kurang tepat [2]. Oleh 

karena itu, untuk mengurangi kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab, 

diperlukan pendekatan atau metode pembelajaran yang sesuai [3]. Dengan memberikan dampak positif sepanjang 

proses pembelajaran merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran bahasa Arab [4].  

 Teknik permainan merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam pembelajaran bahasa Arab [5].  

Menyajikan solusi yang efesien, menarik, dan interaktif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep, 

prinsip, atau prosedur bahasa Arab bisa menggunakan metode permainan [6]. Hasil pembelajaran peserta didik dalam 

pembelajaran dapat ditingkatkan dan dipengaruhi secara signifikan dengan metode permainan [7]. Demikian pula, 

pendekatan dengan metode permainan merupakan cara yang dapat menghibur dan menarik perhatian  peserta didik 
[8]. Metode permainan mempunyai kelebihan dalam menstimulasi minat peserta didik dalam mendorong kerja sama 

tim serta kreativitas [9]. Tujuan dari pendekatan metode permainan ini adalah untuk membantu peserta didik dalam 

memecahkan kesulitan bahasa Arab serta mengajarkan kepada mereka terkait konsep, prinsip, atau kaidah bahasa 

Arab [10]. Dengan mendorong pemikiran kritis dan ingatan dengan cara menyenangkan, metode permainan juga dapat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan kognitif mereka [11]. 

 Berikut beberapa penelitian terkait metode bermain dalam pembelajaran bahasa Arab; penelitian Umar 

Manshur dkk “Peningkatan Kosakata Bahasa Arab Siswa RA Menggunakan Metode Bernyanyi dan Bermain” 
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dijelaskan bahwasannya metode bermain dan bernyanyi dapat menambah semangat peserta didik saat proses 

pembelajaran [12]. Dalam penelitian Umi Hanifah “Penerapan Model Paikem dengan Menggunakan Media 

Permainan Bahasa dalam Pembelajaran Bahasa Arab” dijelaskan bahwasannya dengan metode permainan bisa 

membantu peserta didik lebih kreatif dan aktif selama proses pembelajaran, yang mana pada akhirnya potensi atau 

nilai bahasa Arab juga ikut meningkat [13]. Dalam penelitian Nurani Rizki Aulia dan Imam Asyrofi “Penerapan 

Metode Intiqaiyyah dengan Bentuk Permainan Tebak Kata dalam Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab” 

dijelaskan bahwasannya metode yang diterapkan kepada peserta didik yaitu metode intiqaiyyah dalam bentuk 

permainan berpengaruh terhadap penngkatan penguasaan kosa kosakata bahasa Arab peserta didik [14]. 

 Dari data yang didapatkan saat observasi melalui guru bahasa Arab SMP 9 Boarding School Tanggulangin, 

terkadang peserta didik menjadi hiperaktif saat proses pembelajaran dan peserta didik yang memiliki sifat pendiam 
cenderung terbawa suasana kelas ketika ramai. Oleh karena itu guru memberikan sebuah metode untuk mangatasi 

suasana kelas ketika ramai. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses pembelajaran bahasa 

Arab yang berlangsung di SMP 9 Boarding School Tanggulangin kelas 7 Putra, sejauh manakah efektifitas metode 

permainan dalam situasi kelas yang ramai. 

 

II. METODE 

Judul Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif (qualitative 

research). Sumber data yang digunakan melalui data primer dan data sekunder. Sebagai definisi di atas adalah 

wawancara dan observasi sebagai data primer. Adapun data sekunder diperoleh melalui dokumen, catatan, buku-buku, 

dan internet. Penelitian ini dilakukan di kelas 7 Putra SMP 9 Muhammadiyah Boarding School Tanggulangin sejak 

20 Desember 2023 hingga 20 Desember 2024. Jumlah reponden dalam penelitian ini adalah satu orang guru dan 28 

peserta didik untuk mengukur kemampuan selama proses pembelajaran bahasa Arab. Kemudian data mengenai 

perkembangan penelitian pembelajaran peserta didik akan dikumpulkan oleh peneliti melalui wawancara saat 

observasi. Sebelum pembuatan laporan diselesaikan, data akan diolah dengan metode deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan temuan dan menarik kesimpulan [15]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di antara berbagai metode pembelajaran, metode permaian memiliki daya tarik yang unik dan berbeda dengan 

metode yang lain [16]. Hal ini dapat  dilihat ketika penerapan metode permaian dapat menciptakan suasana kelas 

menjadi lebih menarik dan interaktif [17]. Metode permainan juga dapat memantu peserta didik dalam berbagai 

kondisi belajar, seperti kinestetik, visual, maupun auditori [18]. 

Sebagai conoh, permainan kooperatif yang dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

berinteraksi, bekerja sama, serta memecahkan masalah dalam kelompok [19]. Konsep ini dikatakan sesuai dengan 

teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pengembangan pengetahuan konseptual. 

Dengan adannya lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman, dengan metode permainan juga memungkinkan 
peserta didik untuk belajar dari kesalahan yang mereka perbuat tanpa rasa takut ataupun cemas [20]. 

Salah satu contoh dari penerapan metode permainan dapat ditemukan di SMP Muhammadiyah 9 Tanggulangin 

Boarding School, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII Putra. Guru bahasa Arab 

mengkombinasikan permainan dengan aktivitas bernyanyi ketika pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan ini, 

peserta didik diminta untuk duduk di tempat masing-masing dan menyanyikan lagu sederhana, seperti lagu “kereta 

Api Tut Tut Tut Siapa Hendak Turun” yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. 

Ketika lagu berhenti di bait terakhir, peserta didik yang ditunjuk di akhir lagu maka harus menjawab pertanyaan 

yang akan diberikan oleh guru, seperti menyebukan kosa kata dalam bahasa Arab mudzakkar (kata benda laki-laki) 

atau muannats (kata benda perempuan). Metode ini tidak hanya membuat suasana kelas menjadi lebih interaktif dan 

juga membantu mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar. 

 

A. Tantangan dalam Penerapan Metode Permainan 

Namun, dengan adanya penerapan metode permainan di kelas tidak lepas dari berbagai macam tantangan. Guru 

sering dihadapkan dengan beberapa kendala, diantaranya adalah: 

   

 

kendala Hal yang diamati 

Rendahnya kepercayaan 

peserta didik 

Beberapa peserta didik 

terutama yang laki-laki, 

cenderung merasa malu dan 
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kurang percaya diri ketika 

bernyanyi sambil bermain 

Kurangnya keaktifan peserta 

didik 

Suasana teman sebaya yang 

kurang mendukung sering kali 

menyebabkan peserta didik 

enggan untuk berpartisipasi, 

terutama karena takut 

dicemooh ketika melakukan 

kesalahan dalam menjawab 

pengucapan atau menjawab 

pertanyaan 

Pengaruh teman sebaya Tidak jarang peserta didik 

ketika di dalam kelas terbawa 

arus oleh teman-teman yang 
kurang disiplin, sehingga suasa 

kelas menjadi kurang kondusif 

saat pembelajaran berlangsung 

 

B. Dampak Positif Metode Permainan 

Meskipun dengan adanya tantangan yang dihadapi oleh guru bahasa Arab kelas VII Putra di SMP 9 

Muhammadiyah Boarding School Tanggulangin, metode permainan juga tetap memberikan pengaruh yang 

positif terhadap perkembangan peserta didik. Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan 

metode permainan meliputi: 

 

  

Dampak Positif Hasil  

Peningkatan keterampilan 

kognitif, emosional, dan 
psikomotorik 

Metode permainan mampu 

mendorong peserta didik untuk 
berfikir kritis, berkomunikasi, 

dan berkolaborasi secara aktif. 

Selain itu, metode permainan 

juga mengasah keterampilan 

psikomotorik melalui aktivitas 

fisik dari setiap peserta didik 

Meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik 

Dengan adanya suasana belajar 

yang menyenangkan dan 

interaktif, dapat membuat 

peserta didik lebih antusias 

dalam proses pembelajaran 

dan termotivasi untuk terus 
berkembang dalam belajar 

Pengembangan keterampilan 

abad ke-21 

Dengan metode permainan, 

dapat mendukung 

pengembangan keterampilan 

abad ke-21, seperti kreatifitas, 

kerja sama dalam suatu 

kelompok atau tim, 

komunikasi menjadi lebih 

efektif, serta kemampuan 

berfikir kritis dalam 

memecahkan masalah. Yang 

mana semua hal di atas juga 

berfungsi untuk bekal peserta 
didik dalam menghadapi 

kehidupan sehari-hari 
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 Tidak hanya itu, penerapaan metode permainan dalam proses pembelajaran memerlukan perencanaan yang 

matang dan dukungan dari berbagai belah pihak, termasuk sekolah, dan orang tua [21]. Dengan inovasi dan pendekatan 

yang tepat, metode permainan merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, dan bisa untuk berkelanjutan [22]. Melalui penggunaan metode 

ini, diharapkan peserta didik tidak hanya memperololeh pemahaman materi secara mendalam, tetapi juga 

mengembangjan keterampilan sosial dan karakter positif yang dapat mengikuti di setiap perkembangan zaman yang 

selalu berubah [23]. 

 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan metode permainan bisa membantu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam belajar bahasa Arab kelas 7 Putra SMP 9 Muhammadiyah Boarding School Tanggulangin. 
Pendekatan ini memberikan komunikasi dan kerja sama kelompok yang efektif, penggunaan bahasa yang tepat, ucapan 

yang sesuai kaidah bahasa Arab dan jelas, mendengarkan secara aktif, dan kontrol yang bagus terhadap isyarat verbal 

dan non verbal. 

Dengan adanya penerapan metode permainan dalam pembelajaran kelas 7 Putra SMP 9 Muhammadiyah 

Boarding School Tanggulangin diharapkan membawa dampak positif yang signifikan, terutama dalam pembelajaran 

bahasa Arab peserta didik. Agar hal ini bisa dicapai dengan maksimal, maka diperlukan sejumlah strategi yang dapat 

mendukung proses pembelajaran peserta didik. Dengan pendekatan yang tepat, hasil belajar peserta didik tidak hanya 

akan meningkat, tetapi peeserta didik juga akan mendapatkan keterampilan hidup yang berharga sebagai bekal untuk 

menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 
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